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Pendahuluan

Hama kutu kebul (Bemisia spp.)
(Hemiptera: Aleyrodidae) merupakan salah satu
hama yang sering menyerang tanaman budidaya.
Hama kutu kebul tergolong kedalam hama
polifag yang berarti memiliki banyak tanaman
inang yaitu tanaman sayuran, tanaman tahunan
bahkan tanaman hias sekalipun (Dubey, 2023).
Hama kutu kebul mampu menyebabkan
kerusakan pada tanaman budidaya, baik secara
langsung maupun secara tidak langsung.
Kerusakan yang ditimbulkan hama kutu kebul
secara langsung yaitu adanya bercak-bercak
hitam pada daun tanaman, serta terdapatnya
embun jelaga yang bisa mengambat proses
fotosintesis. Sedangkan kerusakan secara tidak
langsung yaitu hama Kkutu kebul berperan
sebagai vektor virus penyebab penyakit pada
tanaman (Rahmayani, 2017).

Hama kutu kebul menjadi salah satu faktor
yang dapat menurunkan hasil produksi tanaman
yang ada di lahan kering (Apriyanti, et al.,
2021). Lahan kering merupakan lahan yang
tidak pernah tergenang air, memiliki curah hujan
yang rendah, kelembaban tanah yang rendah
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Abstract: The whitefly is a pest that frequently infests cultivated plants, causing both
direct and indirect damage that can significantly reduce crop yields. In addition to
whitefly infestations, declining soil fertility is another factor that can lead to decreased
production. One potential solution to these issues is the use of UV plastic shade. This
method can help reduce the population of whitefly pests. This article aims to explore
the effectiveness of UV plastic shade in enhancing soil fertility and reducing whitefly
presence in arid regions. The research methodology employed is descriptive, utilizing
a literature review of sources such as scientific articles, books, journals, discussions,
and previous research findings. UV plastic shade has been found to increase the
availability of nitrogen and phosphorus in the soil, thereby promoting soil fertility and
plant growth. Additionally, UV plastic shade can reduce whitefly populations in dry
areas by disrupting their life cycle and behavior.

Keywords: Dry land, UV Plastic Shade, whitefly.

dengan suhu yang tinggi serta memiliki
kandungan bahan organik yang rendah (Kusumo
&  Syukur, 2011). Suwardji  (2010)
mengemukakan bahwa lahan kering merupakan
lahan yang memiliki curah hujan rendah (<
2.500 mm/tahun) dan mengalami defisit air,
sehingga pengelolaannya memerlukan
penerapan teknologi budidaya yang sesuai
dengan kondisi agroklimat. Selain adanya hama
kutu kebul vyang bisa menjadi faktor
menurunnya produksi tanaman, kesuburan tanah
juga menjadi salah satu faktor pembatas
kegiatan budidaya tanaman di lahan kering.
Lahan kering memiliki tingkat kesuburan tanah
yang relatif rendah sehingga dibutuhkan suatu
upaya yang bisa meningkatkan kesuburan tanah
di lahan kering.

Upaya yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan
meminimalisir serangan hama kutu kebul di
lahan  kering dapat dilakukan  dengan
memperbaiki teknik budidaya  seperti
mengaplikasikan biochar, pupuk kandang ayam
dan  memberikan naungan plastik UV.
Penggunaan naungan plastik UV dapat menekan
keberadaan hama kutu kebul (Maraveas, 2020).
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Naungan plastik UV merupakan plastik
trasnparan yang dilapisi bahan kimia yang
berfungsi untuk menahan sinar ultraviolet
berlebih dari paparan sinar matahari. Menurut
Arya et al. (2000) penggunaan naungan plastik
dapat meningkatkan hasil produksi tanaman
tomat sebesar 96%. Di Indonesia, penggunaan
naungan plastik masih minim dilakukan tidak
seperti di negara Bangladesh yang sudah umum
menerapkan naungan plastik (Lin dan Luther
2012). Penulisan artikel ini bertujuan untuk
memberikan  informasi  mengenai  potensi
naungan plastik UV dalam meningkatkan
kesuburan tanah dan menekan keberadaan hama
kutu kebul (Bemisia spp.) pada tanaman
budidaya di lahan kering

Bahan dan Metode

Metode yang digunakan pada penulisan ini
yaitu metode deskriptif yang dilakukan dengan
studi pustaka yang didapatkan dari beberapa sumber
seperti artikel ilmiah, buku, jurnal, hasil diskusi dan
beberapa hasil penelitian sebelumnya. Metode
pengumpulan informasi dilakakukan dengan cara
menelaah literatur, baik yang berasal dari buku,
artikel dan sumber terpercaya lainnya yang
berhubungan dengan potensi naungan plastik UV
dalam meningkatkan kesuburan tanah dan menekan
keberadaan hama kutu kebul. Beberapa hasil dari
studi pustaka yang sudah dipelajari tersebut
kemudian dituangkan dalam bentuk argument
diskusi yang disusun secara kritis dan sistematis.

Hasil dan Pembahasan

Naungan plastik UV

Naungan salah satu teknik sederhana yang
digunakan untuk memodifikasi iklim mikro.
Naungan ini dapat digunakan untuk mengurangi
intensitas cahaya matahari yang nantinya dapat
menurunkan suhu udara dan suhu tanah (Hamdani
et al., 2016). Penggunaan naungan bertujuan untuk
menciptakan lingkungan makro pada tanaman yang
dapat mengurangi proses transpirasi pada tanaman
(Savitri & Suwarno 2021). Penggunaan naungan
diharapkan mampu menjaga keseimbangan antara
air yang diserap tanaman dan air yang menguap
melalui proses transpirasi. Daerah yang tergolong
ke dalam kategori lahan kering memiliki intensitas
cahaya matahari yang tinggi (Adiyoga et al., 2007)
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sehingga dibutuhkan naungan seperti naungan
plastik UV untuk mengurangi terjadinya penguapan
pada tanaman yang akan dibudidayakan.

Naungan plastik UV merupakan plastik
naungan yang berbentuk seperti terowongan yang
dapat menyebabkan tanaman dilindungi dari kondisi
lingkungan yang kurang menguntungkan seperti
curah hujan yang tinggi, angin yang terlalu kencang
dan dapat menghindarkan tanaman terserang hama
dan penyakit (Ardika et al., 2019). Pemberian
naungan plastik UV merupakan salah satu teknik
yang digunakan untuk memanipulasi lingkungan
yang ada di lahan kering. Penggunaan naungan
plastik UV ini juga mampu memberikan pengaruh
terhadap keberadaan hama pada tanaman yang
dibudidayakan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ardika et al. 2018 menunjukkan
bahwa naungan plastik UV bening memberikan
hasil yang paling baik terhadap hasil umbi tanaman
kentang.

Potensi Naungan Plastik UV dalam
Meningkatkan Kesuburan Tanah Di Lahan
Kering

Naungan plastik UV dapat digunakan untuk
mengendalikan  curah  hujan  serta  mampu
mengurangi kehilangan air tanah. Hal tersebut dapat
membantu menciptakan lingkungan yang lebih
lembab yang dimana kondisi tersebut mampu
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang
mampu  meningkatkan  kesuburan  tanah.
Penggunaan naungan plastik UV juga dapat
membantu mencegah adanya serangan hama dan
penyakit tanaman. Hal tersebut terjadi karena
naungan plastik UV mampu mengurangi kontak
antara tanaman dengan hama dan penyakit.
Naungan plastik UV juga dapat mengurangi
kehilangan air melalui proses evaporasi dan
transpirasi, serta mampu mengambil keuntungan
dari sinar UV untuk memacu proses fotosintesis.

Penggunaan naungan plastik UV juga dapat
menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk
pertumbuhan tanaman dengan cara mengurangi
stress termal dan osmotik, mampu mengurangi erosi
tanah dengan cara mengurangi kecepatan aliran air
dan menguranfi kehilangan tanah yang diakibatkan
oleh erosi tanah. Berdasakran hasil penelitian yang
dilakukan oleh Chen et al. (2019) menunjukkan
bahwa penggunaan naungan plastik UV mampu
meningkatkan kesuburan tanah dengan cara
meransang aktivitas mikroba di dalam tanah dan
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memperbaiki struktur tanah. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Zhang et al. (2017)
melaporkan bahwa naungan plastik UV mampu
meningkatkan nitrogen dan fosfor yang berada di
dalam tanah, sehingga mampu meningkatkan
kesuburan dan pertumbuhan tanaman.

Naungan Plastik UV dalam Menekan
Keberadaan Hama Kutu Kebul Di Lahan
Kering

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ben-
Yakir et al., (2012) melaporkan bahwa penggunaan
naungan plastik UV mampu menekan keberadaan
hama kutu kebul, dan hama aphids (Myzuz pescisae
dan Aphis gossypii) pada tanaman paprika dan
tomat yang dibudidaykan di lahan semi kering di
wilayah selatan Israel. Penggunaan naungan plastik
UV ini juga mampu menekan terjadinya penularan
virus yang disebabkan oleh kutu daun seperti kutu
kebul, aphids dan thrips (Ben-Yakir et al., 2012).
Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cardona et al. (2021) melaporkan bahwa tanaman
tomat yang dibudidayakan di Taiwan dengan
menggunakan naungan plastik UV dapat menekan
keberadaan hama pengggerek daun sebesar 91%,
dapat menekan keberadaan hama kutu kebul sebesar
75% dan mampu menekan keberadaan hama tungau
sebesar 60%.

Penelitian yang dilakukan oleh Yang et al.
(2020) menunjukkan bahwa naungan plastik UV
mampu mengurangi populasi hama dengan cara
mengganggu siklus hidup serangga hama dan
mengganggu perilaku dari serangga hama. Selain
itu, penelitian yang dilakukan olen Khan et al,
(2021) melaporkan bahwa penggunaaan naungan
plastik UV mampu mengurangi masa reproduksi
kutu kebul betina, mampu menekan harapan hidup
hama kutu kebul baik jantan maupun betina,
kelangsungan hidup atau siklus hidup hama tersebut
menjadi semakin pendek, mampu mengurangi
tingkat reproduksi berdasarkan umur hama kutu
kebul serta mampu menurunkan kandungan energi
dari hama kutu kebul tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Doukas dan
Payne (2007) menunjukkan bahwa penggunaan
naungan plastik UV yang memiliki panjang
gelombang sekitar 385 nm mampu membuat hama
kutu kebul menhindari atau menjauhi tanaman
budidaya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dader et al .2014) menunjukkan bahwa
penggunaan naungan plastik UV-A  mampu
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meningkatkan kandungan metabolit sekunder,
karbohidrat larut daun, asam amino bebas, serta
kandungan protein pada tanaman terung dan
paprika sehingga dengan meningkatnya kandungan
metabolit sekunder tersebut mampu menekan
keberadaan hama kutu kebul serta mampu menekan
perkembangannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Costa et
al.(2003) menunjukkan bahwa keberadaan hama
kutu daun yaitu thrips dan hama kutu kebul pada
tanaman yang diaplikasikan naungan plastik UV
yang memiliki ketebalan sekitar 380 nm menurun.
Mutwiwa et al. (2005) melaporkan bahwa
penggunaan plastik UV mampu mengurangi
penyebaran hama kutu kebul. Selanjutnya penelitian
yangdilakukan oleh Kumar & Poehling (2006)
menunjukkan bahwa serangan hama kutu daun
(kutu kebul, aphids dan thrips) pada tanaman tomat
menjadi lebih sedikit jika dibandingkan dengan
budidaya tanaman tomat yang tidak diaplikasikan
plastik UV. Menurunnya keberadaan hama kutu-
kutu daun tersebut juga mampu menurunkan
adanya gejala tanaman yang terserang oleh virus.
Dengan adanya plastik UV, serangan virus menurun
menjadi 6 hingga 10%.

Gulidov dan Poehling (2013) melaporkan
bahwa pengunaan naungan plastik UV pada
tanaman sawi mampu mengurangi keberadaan
hama kutu kebul dan hama thrips dengan cara
mengganggu penglihatan hama tersebut dalam
mencari tanaman inang, serta mampu menghambat
daya terbangnya sehingga keberadaannya menjadi
menurun. Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Antignus et al., (2001) melaporkan bahwa
penggunaan naungan plastik UV mampu mengubah
perilaku hama dalam mencari tanaman inangnya.
Dengan adanya naungan plastik UV, daya
penglihatan hama kutu-kutu daun menjadi menurun
sehingga hama-hama tersebut kesulitan dalam
mencari tanaman inangnya. Naungan plastik UV
juga mampu menekan keberadaan hama pengorok
daun pada tanaman tomat, seperti hasil penelitian
yang dilakukan oleh Korlina et al, (2017) yang
menunjukkan bahwa tanaman tomat yang
diperlakukan secara grafting dan diaplikasikan
naungan plastik UV mampu menekan keberadaan
hama pengorok daun pada tanaman tomat.

Kesimpulan

Naungan plastik UV mampu meningkatkan
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kesuburan tanah di lahan kering dengan cara
meningkatkan kelembaban sehingga meningkatkan
aktivitas mikroorganisme  yang memicu
meningkatnya kesuburan tanah. Selain itu, naungan
plastik UV juga mampu meningkatkan kesuburan
tanh dengan cara meransang aktivitas mikroba di
dalam tanah sehingga mampu memperbaiki struktur
tanah. Naungan plastik UV juga mampu
meningkatkan nitrogen dan fosfor yang berada di
dalam tanah, sehingga mampu meningkatkan
kesuburan dan pertumbuhan tanaman. Naungan
plastik UV mampu menekan keberadaan hama kutu
kebul di lahan kering dengan cara mengganggu
siklus hidup dan perilaku dari seragga hama.
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